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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan  

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu 

topik.1 Dalam pengertian lain disebutkan bahwa penelitian adalah suatu 

proses penyelidikan yang ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, 

analisis dan penyimpulan data berdasarkan pendekatan, metode, dan 

teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan.2 Metode  penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci pengambil sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Pada penelitian kali ini peneliti memilih metode penelitian 

kualitatif, sebab penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek 

yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya tidak 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualitatif 

                                                             
1 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013). Hal.79 
2 Zainal Arifin, Penelitian Penidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012). Hal.2 
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instrumennya adalah orang atau human instrumen, yaitu peneliti itu 

sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 

menganalisis, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi 

lebih jelas dan bermakna. 3 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Kondisi semacam ini 

cocok diteliti dengan metode kualitatif karena peneliti kualitatif akan 

langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour 

question, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui 

penelitian model ini, peneliti akan melakukan eksploitasi terhadap suatu 

obyek. Untuk memahami interaksi sosial. Interaksi sosial yang kompleks 

hanya dapat diuraikan kalau peneliti melakukan penelitian dengan 

metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam 

terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat 

ditemukan pola-pola hubungan yang jelas. Penelitian kualitatif bersifat  

deskriptif.  Makna  bersifat  deskriptif  yaitu,  data  yang  terkumpul 

berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-

angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi 

transkip, interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-lain. 

Jenis  penelitian  ini  penulis  gunakan  karena  mengingat  data  

yang diperoleh berupa kata-kata atau kalimat dari hasil pengamatan 

yang peneliti lakukan  selama  pelaksanaan  penelitian.  Penelitian  ini 

                                                             
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010). Hal. 14-5 
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diterapkan dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana  

pelaksanaan metode tasmi’ (sema’an) dan ‘Iadatul dalam menghafal Al-

Qur’an.  

Pendekatan dan jenis penelitian ini digunakan oleh penulis karena 

data yang hendak dikumpulkan penulis adalah tentang “ Pelaksanaan 

Metode Tasmi’ dan ‘Iadatul Qur’an dalam Menghafal Al-Qur’an di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ulul Albab Nganjuk.” Dari 

ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang dikehendaki adalah suatu 

informasi dalam bentuk deskripsi. Disamping itu ungkapan konsep 

tersebut lebih menghendaki makna yang berada dibalik deskripsi data 

tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SDIT Ulul Albab Nganjuk 

bertempat   di  Jl. Megantoro No. 46 Telp. (0358)329509 

Penetapan lokasi penelitian ini juga didasarkan pada hal-hal berikut:  

1. SDIT Ulul Albab Nganjuk memberikan pendidikan dasar secara 

integral dalam bidang-bidang akademik, ketrampilan hidup (life-

skills), sains-teknologi, dan pendidikan agama yang menjiwai 

seluruh pembelajaran, porsi pembelajaran Al-Qur’an lebih (tiap 

hari), membiasakan praktek keagamaan (wudhu, sholat, doa harian, 

juz Amma, adab dan akhlak) dalam kehidupan sehari-hari kepada 

generasi masa depan sebaik-baiknya.4 

                                                             
44 Dokumen  Sekolah Dasar Islam T erpadu (SDIT) Ulul Albab Nganjuk 
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2. Letaknya yang strategis. Letak lokasi penelitian yang mudah 

dijangkau dan sangat mendukung dalam proses pelaksanaan 

penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dan sumber daya peneliti. 

Agar penelitian yang akan dilaksanakan bisa sesuai dengan yang 

telah direncanakan.5 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian 

kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. 

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat 

nonpartisipasif, atau pengamat hanya berperan sebagai peneliti saja agar 

dapat mengamati informasi dan sumber data secara langsung sehingga 

data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari 

interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan sumber-sumber data 

yang ada dilapangan. 

Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan 

dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang 

keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

kenyataan atau orisinil. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan 

hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan 

cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu dalam 

situasi yang dibutuhkan peneliti. Peneliti akan terus hadir di lokasi 

                                                             
5 Dokumen  Sekolah  Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ulul Albab Nganjuk 
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sampai memperoleh data yang diperlukan dan menarik kesimpulannya. 

Peneliti mengakhiri penelitian jika sudah ada kesepakatan dengan pihak 

informan sebagai sumber data. 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri 

dari sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber 

data tambahan yang berupa dokumen-dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke 

dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis dan foto. Sumber data 

diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

angket. Sumber data dalam penelitian ini adalah unsur manusia dan 

non manusia. Unsur manusia meliputi guru pengelolaan kelas tahfiz, 

wali kelas tahfiz, dan guru-guru lain yang terkait. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas tahfiz dan 

siswa-siswa tahfiz sebagai informan kunci dan sumber data 

sekundernya adalah Kepala Sekolah SDIT Ulul Albab Nganjuk, 

pengurus, dan ustadz/ustadzah. 

2. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini, 

penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan dari dokumentasi-

dokumentasi yang dimiliki oleh SDIT Ulul Albab Nganjuk, seperti : 
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struktur organisasi, data jumla siswa, program kegiatan, jadwal 

kegiatan, dan tata tertib. 

3. Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data 

ialah beberapa tempat yang ada di SDIT Ulul Albab Nganjuk. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi 

sosial pendidikan yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat 

triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara 

gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 

Dalam penelitian kualitatif,  pengumpulan data dilakukan pada 

natural seting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada wawancara mendalam (in depth 

interview), observasi (participan observation), dan dokumentasi. 6 

a) Metode Observasi Partisipan  

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

                                                             
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ….hal 308-309  
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sistematik gejala- gejala yang diselidiki. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek kemudian hasil pengamatan 

tersebut dituangkan dalam  sebuah  catatan.  Adapun  yang  mejadi  

objek  pengamatan  dalam penelitian ini adalah tentang 

pelaksanaan metode tasmi’ (sema’an) dan muraja’ah dalam 

menghafal Al-Qur’an.  

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik observasi non partisipan dan teknik observasi 

terbuka. Yang dimaksud dengan teknik observasi non partisipan, 

yakni pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan 

pengamatan.7 Teknik observasi non partisipan digunakan karena 

dalam penelitian ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, akan 

tetapi hanya berperan mengamati kegiatan. Kalaupun ikut dalam 

kegiatan itu hanya dalam lingkup yang terbatas sesuai dengan 

kebutuhan peneliti untuk memperoleh data yang benar-benar valid. 

Pemilihan teknik jenis ini dilakukan agar peneliti dapat lebih fokus 

dalam melakukan pengamatan terhadap objek yang sedang diamati 

sehingga data observasi yang dihasilkan benar-benar valid dan 

sesuai dengan kondisi yang sedang diamati. 

Adapun teknik observasi terbuka, kehadiran pengamat 

secara terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela 

memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati 

                                                             
7 Meolog, Metodologi Penelitian Kualitatif,...hal.176 
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peristiwa yang terjadi, dan mereka menyadari ada orang yang 

mengamati hal yang yang dilakukan oleh mereka.8 Demikian 

kehadiran peneliti dalam menjelaskan tugasnya diketahui oleh 

orang-orang yang sedang diamati, sehingga terjalin 

hubungan/interaksi yang wajar antara pengamat dengan orang yang 

sedang diamati. 

b) Wawancara Mendalam  

Dalam penelitian kualitatif naturalistik, peneliti biasanya 

yang melakukan berbagai wawancara mendalam dengan berbagai 

pihak. Wawancara dapat dilakukan secara formal atau direncanakan, 

dan dapat dilakukan secara informal tidak menggunakan catatan dan 

bentuk  tertentu. Dalam wawancara itu yang penting dicipatakan 

suasana yang akrab dan santai.  Wawancara Naturalistik yang 

mendalam  hampir sama dengan pembicaraan yang akrab tersebut, 

sehingga peneliti dapat memanfaatkan pedekatan ini untuk 

mengumpulkan data selengkap-lengkapnya disamping observasi. 

Jenis  wawancara  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah wawancara mendalam, yakni wawancara yang 

pewancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

wawancara jenis ini disusun dengan rapi dan ketat. 

Teknik  wawancara  difokuskan  peneliti  untuk  

menggali  dan memperoleh  data-data  primer  yang  dibutuhkan  

                                                             
8 Ibid., hal.177 



49 
 

 
 

dalam  penelitian  ini. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah, koordinator kelas tahfiz, ustadz/ustadzah, dan siswa yang 

dapat memberikan informasi terkait pelaksanaan metode tasmi’ 

dan ‘iadatul Qur’an dalam menghafal Al-Qur’an. 

c) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.  

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya, cacatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, dan kebijakan. 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan  data tertulis  yang  dibutuhkan  oleh  peneliti  

terkait pelaksanaan metode tasmi’ dan ‘iadatul Qur’an. Data-

data tersebut, seperti: struktur organisasi, data jumlah siswa, 

program kegiatan,  jadwal kegiatan,  jadwal pelajaran dan tata tertib. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengkoordinasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.9 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis data selama di 

lapangan Model Miles and Huberman, bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif  dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. 

                                                             
9 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif……..hal.280 
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Dan setelah selesai pengumpulan data dalam analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 

lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles 

dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

1) Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah di 

kemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui redaksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-

hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan dan selanjutnya dan mencarinya 

data yang diperlukan.  

2) Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan 

sebagai temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar 
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memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Pada 

keseluruhan ini data yang telah terorganisir disajikan dalam bentuk 

deskripsi informasi yang sistematis dalam bentuk narasi dan table. 

3) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan  data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti valid dan konsisten saaat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.10 

Berpedoman dari pendapat Arifin, penarikan 

kesimpulan/verifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a.  Menyusun simpulan sementara. Dikatakan sementara karena 

selama penelitian masih berlangsung, akan diperoleh data 

tambahan, maka perlu dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara 

mempelajari data-data yang ada dan melakukan diskusi dengan 

teman sejawat dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat 

dan objektif. Demikian seterusnya sampai proses penelitian 

selesai. 

                                                             
10 Ibid., hal.341-345 



52 
 

 
 

b.  Menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai. 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna 

yang terkandung dalam masalah peneliti secara konseptual. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri sejak  

awal pada dasarnya sudah ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan 

data yang dinamakan keabsahan data. Pemeriksaan terhadap keabsahan 

data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah baik apa yang 

dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, 

juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 

pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti 

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat 

sesuai dengan tekniknya, maka jelas bahwa hasil upaya penelitianya 

benar-benar dapat dipertangungjawabkan dari segala segi. 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan.  Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kreteria yang digunakan, yaitu 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirbility).11 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan derajat kepercayaan (credibility) 

yang meliputi hal-hal dibawah ini: 

 

                                                             
11 Suguiono, Metode Penelitian Pendidikan ,…..hal.320-324 
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1. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk, semakin akrab, dan saling mempercayai sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Perpanjangan 

keikutsertaan dalam penelitian ini berarti mengadakan pengamatan 

ataupun wawancara di lapangan yaitu di SDIT Ulul Albab Nganjuk 

samapai pengumpulan data tercapai. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas 

data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada penguji terhadap data 

yang diperoleh apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali 

ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila dicek kembali 

ke lapangan data sudah benar berarti kredibel maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

2. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut  

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti 

dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan itu salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan, 
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maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diteliti. 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan  

dengan  cara mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus 

menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan 

pelaksanaan observasi secara cermat, wawancara secara intensif, dan 

melibatkan diri dalam beberapa kegiatan yang mengharuskan 

peneliti terlibat ketika ingin memperoleh data yang benar-benar valid 

sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya 

subjek berdusta, menipu atau berpura-pura. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.12 Triangulasi  

dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan waktu. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencari data yang sama dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penerapan yaitu dengan 

mengecek hasil wawancara dari berbagai informasi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan metode tasmi’ dan ‘iadatul Qur’an dalam 

menghafal Al-Qur’an siswa SDIT Ulul Albab Nganjuk. 

                                                             
12 Ibid..,hal 330 
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Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal 

yang sama melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini sumber 

datanya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, ustad/ustadzah, dan 

siswa SDIT Ulul Albab Nganjuk. Selanjutnya, triangulasi waktu, 

pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan pagi dan 

siang hari. 

Melalui triangulasi teknik, sumber, dan waktu tersebut, maka 

dapat diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau 

tidak. Kalau narasumber memberikan data yang sama, maka data 

tersebut dapat dikatakan kredibel/salah/benar. 

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat yang memiliki pengetahuan umum yang 

sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan . 

               Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah: 

a. Menyediakan pandangan kritis 

b. Mengetes hipotesis kerja (temuan teori substantif) 

c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya 

d. Melayani sebagai pembanding13 

                                                             
13 Lexy j.Meleong , Metodologi Penelitian  Kualitatif,……hal.332-334 
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Pemeriksaan sejawat yang dimaksudkan disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing 

atau teman/yang sedang /telah mengadakan penelitian kualitatif atau 

pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal 

ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan 

baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian . 

5. Review Informan   

Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data 

yang diinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk 

laporan dikomunikasikan dengan informanya. Terutama informan 

yang dipandang sebagai informan pokok (key informan ), yaitu 

koordinator dan ustad/ustadzah kelas tahfiz dengan siswa. Hal ini 

perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis 

tersebut  merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa 

disetujui mereka. 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan empat tahap penelitian yaitu : tahap 

pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap 

penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan 

informasi awal atau gambaran umum tentang objek penelitian. 

b. Mengurus  surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Tulungagung sebagai persyaratan penelitian. 
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c. Membuat rancangan penelitian  

d. Menyusun  pedoman  penelitian  yang  meliputi, pedoman  

observasi, wawancara, dan dokumentasi  

e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat 

perekam, kamera, buku catatan, dan sebagainya.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi 

dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian. Peneliti terlibat 

langsung dalam penelitian sebagai pengumpul data langsung. 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini 

peneliti mengadakan observasi dan wawancara. Data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis dan  dicek keabsahannya.  

3. Tahap Analisis Data.  

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain secara jelas. Pada tahap ini pula membutuhkan 

ketekunan dalam observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

data tentang berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian, 

pengecekan keabsahan data menggunakan tiga triangulasi yaitu 

triangulasi sumber data, metode dan waktu. 

 



58 
 

 
 

4. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah 

penelitian data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, 

divertifikasi, selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan 

penelitian. Kemudian peneliti melakukan member chek, agar hasil 

penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar 

valid. 

 

 

 

 


